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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penulisan kajian perancangan ini, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sebuah budaya batik menjadi awal mula kajian perancangan museum ini. 

2. Dalam kajian ini, khususnya yang lebih arsitektural maka dari sebuah budaya batik 

kemudian dibuatkan wadah atau tempat yaitu museum untuk menjaga, melestarikan 

eksistensi dari kebudayaan itu sendiri. 

3. Dalam upaya membuat museum, penulis memilih fokus visual sebagai cara untuk 

menyelesaikan masalah yang berkembang pada museum. 

4. Dalam usaha mencapai tampilan visual, dapat dicapai salah satunya dengan cara 

penerapan hasil kajian unsur desain bahasa rupa dengan menggunakan metode 

transformasi. 

5. Melalui kajian bahasa rupa dan transformasi diharapkan membantu dalam 

tercapainya arsitektur museum modern yang juga menjadi salah satu fokus visual 

museum. 

6. Dalam perancangannya transformasi bahasa rupa juga tidak dapat lepas dari 

pengaruh internal (fungsi dan ruang) dan eksternal (kondisi dan lingkungan) yang 

juga menjadi salah satu syarat utama terbangunnya museum seni ini. 

7. Melalui fokus visual (tata bentuk massa dan fasad bangunan) juga diharapkan dapat 

mengkomunikasikan isi museum agar nantinya pesan dari museum ini dapat tercapai 

ke masyarakat dan mudah diingat. 

8. Fokus visual adalah dimana orang atau pengunjung merasa ingin tahu dan tertarik 

secar visual terlebh dulu agar nantinya mau untuk berkunjung ke museum. 

5.2 Saran 

Dengan adanya kajian perancangan yang berangkat dari kebudayaan diharapkan 

kedepannya akan lebih banyak lagi kebudayaan-kebudayaan daerah ataupun budaya 

setempat yang dijadikan objek perancangan, dengan begitu budaya tiap-tiap daerah di 

nusantara dapat terjaga, terlestarikan dan dapat menjadi ikon atau identitas di tiap tiap tempat 

di seluruh nusantara. Dan juga dalam melestarikan sebuah budaya alangkah baiknya di tiap 

wadahnya terdapat sebuah nilai kese-tempat-an dari masing-masing tempat. 
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